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ABSTRAK 

 

 

IMPLIKASI PENERAPAN TEORI HIERARKI KEBUTUHAN MASLOW 

MELALUI PERAN GURU DALAM KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 

MUSIK DI SMA NEGERI 6 METRO 

 

Oleh 

 

Sarah Budi Handoyo 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implikasi penerapan teori hierarki 

kebutuhan Abraham Maslow melalui peran guru seni budaya dalam kegiatan 

ekstrakurikuler musik di SMA Negeri 6 Metro. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi guru pembimbing 

ekstrakurikuler musik dan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler musik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implikasi penerapan teori hierarki Maslow 

tercermin melalui peran guru dalam memenuhi kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi 

diri siswa. Guru berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing, melalui 

lingkungan latihan yang kondusif, pembinaan dalam mengajar yang terstruktur, 

membentuk interaksi sosial, serta pemberian penghargaan terhadap kemampuan 

siswa. Implikasi dari peran tersebut secara langsung membentuk motivasi, rasa 

percaya diri, dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler musik 

secara berkelanjutan. Penggunaan metode demonstrasi dan tutor sebaya turut 

memperkuat proses interaksi antar siswa dalam kelompok, yang mampu 

memenuhi kebutuhan psikologis siswa secara menyeluruh. 

 

Kata Kunci: Peran guru, Teori Hierarki Maslow, Ekstrakurikuler musik 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

IMPLICATIONS OF APPLYING MASLOW'S HIERARCHY OF NEEDS 

THEORY THROUGH THE ROLE OF TEACHERS IN EXTRACURRICULAR 

MUSIC ACTIVITIES AT STATE SENIOR HIGH SCHOOL 6 METRO 

 

 

By 

 

Sarah Budi Handoyo 

 

This study aims to describe the implications of applying Abraham Maslow’s 

hierarchy of needs theory through the role of arts and culture teachers in music 

extracurricular activities at State Senior High School 6 Metro. The study 

employed a descriptive qualitative approach using data collection techniques 

such as observation, interviews, and documentation. The research subjects 

included music extracurricular activity instructors and students participating in 

the music extracurricular program. The results of the study indicate that the 

implications of applying Maslow’s hierarchy theory are reflected through the 

teachers’ roles in fulfilling students’ physiological needs, safety needs, social 

needs, esteem needs, and self-actualization needs. Teachers serve as facilitators, 

motivators, and mentors by creating a conducive practice environment, providing 

structured instructional guidance, fostering social interaction, and recognizing 

students’ abilities. The implications of these roles directly shape students’ 

motivation, self-confidence, and active participation in music extracurricular 

activities on an ongoing basis. The use of demonstration methods and peer 

tutoring further strengthens the process of interaction among students within the 

group, which is capable of fulfilling students’ psychological needs 

comprehensively. 

 

Keywords: Teacher role, Maslow Hierarchy Theory, Music extracurricular  
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1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan menjadi dasar utama dalam membentuk generasi yang bermutu dan 

berkualitas. Keberhasilan belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh sarana 

pendidikan seperti ruang kelas, media pembelajaran, dan fasilitas pendukung 

lainnya, tetapi juga didampingi oleh peran guru sebagai pendidik utama. Guru 

berperan penting dalam membuat suasana belajar yang efektif, baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas. Pendidikan berperan penting dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa menjadi pribadi yang memahami diri dan 

lingkungannya, berpikir lebih kritis, serta tumbuh menjadi individu yang siap 

secara intelektual dan emosional (Bp dkk., 2022:3). Melalui pendidikan, siswa 

diarahkan untuk membentuk karakter, meningkatkan kecerdasan, serta 

pengembangan potensi secara menyeluruh.  

Keberhasilan pendidikan di sekolah ditentukan oleh keberadaan guru. Guru 

merupakan pendidik profesional yang memiliki tanggung jawab utama dalam 

mendidik, mengajar, membimbing, dan membentuk karakter siswa, baik 

melalui penyampaian ilmu pengetahuan maupun melalui pengembangan 

keterampilan dan nilai-nilai kehidupan (Sulistiani & Nursiwi Nugraheni, 2023 : 

1262). Guru tidak hanya menyampaikan materi pelajaran tetapi juga 

menyesuaikan pendekatan pengajaran dengan kebutuhan siswa dan 

mencangkup kemampuan guru untuk mengelola kelas secara efektif. 

Keberadaan guru menjadi penting dalam menggerakkan motivasi dan 

partisipasi siswa dalam setiap kegiatan pendidikan. 
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Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung motivasi dan pengembangan diri 

siswa. Implementasi kurikulum yang terstruktur disetiap sekolah, menjadikan 

pendidikan yang lebih fokus dan terarah dalam pengembangan aspek spiritual, 

intelektual dan keterampilan siswa. Kurikulum dapat mencangkup kegiatan 

yang mendukung pembelajaran di sekolah, diantaranya kegiatan intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Ketiga bentuk kegiatan tersebut dirancang 

dan dilaksanakan sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi dalam proses 

pendidikan. 

Kegiatan di sekolah umumnya yang tidak hanya terbatas pada intrakurikuler, 

tetapi juga pada kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi media dalam 

penyaluran bakat dan minat siswa di luar jam pelajaran. Kegiatan 

ekstrakulikuler dapat membentuk karakter, membentuk minat dan bakat,  

keterampilan sosial dan rasa tanggung jawab peserta didik secara lebih luas 

(Masnawati & Darmawan, 2023:310). Melalui kegiatan ini, siswa dapat bekerja 

sama antar siswa serta mengasah kemampuan diri sesuai minat yang dimiliki. 

Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang sangat beragam, salah satunya 

ekstrakurikuler musik. Ekstrakurikuler musik ini menjadi wadah bagi siswa 

untuk belajar musikal, berlatih, mengekspresikan kemampuan musikal serta 

pengalaman belajar melalui praktik bermain alat musik. Kegiatan musik siswa 

tidak hanya mempelajari unsur-unsur musik seperti ritme, tempo, harmoni dan 

dinamika, tetapi juga belajar bekerja sama, bertanggung jawab, menjaga 

konsentrasi dan berani tampil didepan orang lain.  

Guru seni budaya atau pembina ekstrakurikuler musik memiliki peran yang 

penting dalam mendukung keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler musik. 

Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi atau melatih teknik bermain 

musik, tetapi juga sebagai motivator, fasilitator dan sebagai pembimbing yang 

mengelola suasana latiahan serta membangun interaksi dan komunikasi dengan 

siswa (Rasyuqa & Hapudin, 2024:293–297). Pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler musik, peran guru membuat proses pembelajaran yang 

kondusif agar siswa merasa nyaman, terarah dan tergerak untuk berpartisipasi 
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aktif. Motivasi siswa menjadi aspek yang penting dalam keberhasilan kegiatan 

ekstrakurikuler musik. Siswa yang memiliki motivasi cenderung lebih aktif 

hadir, lebih tekun mengikuti latihan, lebih siap bekerja sama dalam kelompok, 

dan lebih percaya diri saat diberi kesempatan untuk tampil. Sebaliknya, 

motivasi yang rendah dapat terlihat dari kurangnya konsistensi mengikuti 

latihan serta rendahnya keterlibatan dalam proses mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler musik. Oleh karena itu, guru memiliki posisi strategis untuk 

menumbuhkan motivasi siswa melalui pendekatan yang tepat, suasana latihan 

yang menyenangkan, dan interaksi yang mendukung. Siswa yang memiliki 

tingkat motivasi belajar cenderung menunjukkan usaha maksimal dalam 

memahami dan mencapai keberhasilan, baik dalam materi pelajaran maupun 

kegiatan non akademik (Saptono, 2016:200).  

SMA Negeri 6 Metro sebagai salah satu institusi pendidikan menengah di Kota 

Metro, memiliki berbagai kegiatan ekstrakulikuler yang mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan. Sekolah ini secara aktif menyelenggarakan 

berbagai program pengembangan diri, termasuk esktrakulikuler musik untuk 

menyalurkan minat dan bakat di bidang seni. Namun pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler musik di sekolah ini masih belum sepenuhnya berjalan secara 

optimal. Sebagian siswa terlihat kurang antusias dan kurang konsisten dalam 

mengikuti latihan. Upaya guru dalam memahami kebutuhan siswa menjadi 

aspek yang penting. Ketika siswa merasa diperhatikan, dihargai dan 

mendapatkan ruang untuk bereksplorasi, maka keterlibatan siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif cenderung meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru seni budaya memiliki peran penting dalam mengimplementasikan 

pemenuhan kebutuhan siswa selama kegiatan ekstrakurikuler berlangsung, 

sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler musik.  

Jika ditinjau dari teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow, setiap individu 

memiliki tahapan kebutuhan yang mendorong perilaku seseorang, mulai dari 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan 

penghargaan hingga kebutuhan aktualisasi diri. Kegiatan ekstrakurikuler musik 

merupakan salah satu bentuk aktualisasi diri siswa (Maslow dalam Cahyono 
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dkk., 2022:46). Akan tetapi, proses aktualisasi diri tersebut tidak akan tercapai 

secara optimal apabila kebutuhan-kebutuhan dasar siswa belum terpenuhi 

dengan baik. Guru seni budaya memiliki peran dalam membantu memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan tersebut melalui bimbingan, perhatian, interaksi, serta 

suasana kegiatan yang kondusif. Melalui kegiatan esktrakurikuler musik, siswa 

dapat mengekspresikan diri, menyalurkan kreativitas, serta mengembangkan 

potensi yang dimiliki. Dalam hal ini, peran guru tidak hanya sebatas 

membimbing kegiatan, tetapi juga berimplikasi pada terpenuhinya kebutuhan 

siswa secara bertahap sesuai dengan teori hierarki kebutuhan Maslow. 

Berdasarkan hal tersebut, penting untuk memahami implikasi penerapan teori 

hierarki kebutuhan Maslow melalui peran guru dalam kegiatan ekstrakurikuler 

musik di SMA Negeri 6 Metro. Peran tersebut tidak hanya sebagai 

pembimbing dalam kegiatan ekstrakurikuler, tetapi juga peran guru tersebut 

terlihat dalam pelaksanaan kegiatan, proses pembelajaran, serta metode 

pembelajaran yang digunakan selama ekstrakurikuler musik berlangsung. 

Kegiatan ekstrakurikuler musik tidak hanya menjadi wadah pengembangan 

minat dan bakat, tetapi juga menjadi ruang pembinaan siswa yang dapat 

ditinjau berdasarkan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implikasi 

penerapan teori hierarki kebutuhan Maslow melalui peran guru dalam kegiatan 

ekstrakurikuler musik di SMA Negeri 6 Metro. Penelitian ini penting dilakukan 

untuk memberikan gambaran tentang peran guru seni budaya dalam  kegiatan 

ekstrakurikuler musik dengan keterkaitannya teori hierarki kebutuhan Abraham 

Maslow. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagi sekolah dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler musik yang lebih 

terarah, kondusif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian yaitu : “Bagaimana implikasi penerapan teori hierarki 

kebutuhan Abraham Maslow melalui peran guru seni budaya dalam kegiatan 

ekstrakurikuler musik di SMA Negeri 6 Metro?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeksripsikan implikasi penerapan teori hierarki kebutuhan Abraham 

Maslow melalui peran guru seni budaya dalam kegiatan ekstrakurikuler 

musik di SMA Negeri 6 Metro. Penelitian ini berfokus pada peran guru dalam 

memenuhi berbagai kebutuhan siswa yang berkaitan dengan fisiologis, rasa 

aman, sosial, penghargaan, dan pengembangan potensi diri melalui kegiatan 

ekstrakurikuler musik. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses pembelajaran ekstrakurikuler musik, metode 

pembelajaran yang digunakan, serta bentuk peran guru seni budaya dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler musik yang ditinjau berdasarkan teori 

hierarki kebutuhan Abraham Maslow. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler musik serta peran guru seni budaya 

dalam mendukung pengembangan potensi siswa di SMA Negeri 6 Metro. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat bagi Guru 

Penelitian ini memberikan gambaran yang objektif mengenai peran  

guru dalam membimbing siswa/siswi pada kegiatan ekstrakurikuler  

musik, serta pendekatan yang dilakukan oleh guru dapat 

mepengaruhi motivasi siswa. Melalui hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini, guru dapat melihat strategi yang diterapkan  apakah  
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efektif dalam  membangkitkan semangat siswa untuk berpartisipasi 

aktif. Selain itu, guru juga dapat memperoleh masukan dan 

referensi untuk mengevaluasi serta mengembangkan metode yang 

 lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, terutama  

dalam menciptakan lingkungan ekstrakurikuler yang mendukung 

motivasi dan kreativitas siswa. 

 

1.4.2. Manfaat bagi Siswa 

 Penelitian ini dapat memberikan dampak positif bagi siswa secara 

tidak langsung, yaitu dengan meningkatnya kesadaran akan 

pentingnya kegiatan ekstrakurikuler sebagai bagian dari proses 

pengembangan potensi diri di sekolah. Adanya peran guru yang 

mendukung, siswa diharapkan dapat merasa lebih diperhatikan, 

dihargai, dan diberikan kesempatan untuk mengekspresikan diri 

melalui musik. Penelitian ini juga dapat mendorong siswa untuk 

lebih memahami bahwa keikutsertaan dalam ekstrakurikuler musik 

bukan hanya sekadar kegiatan tambahan, melainkan sebagai sarana 

untuk membentuk karakter, meningkatkan rasa percaya diri, dan 

memenuhi kebutuhan psikologis yang berkaitan dengan pengakuan, 

penghargaan, dan aktualisasi diri.  

 

1.4.3. Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini menjadi bagian dari pemenuhan tugas akhir penulis 

sebagai mahasiswa dalam menyelesaikan studi jenjang sarjana. 

Penelitian ini menjadi sarana untuk menambah wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman langsung dalam melakukan 

penelitian terkait peran guru Selain itu, penelitian ini juga melatih 

penulis dalam menerapkan teori motivasi (khususnya teori 

Maslow) dalam konteks nyata di lingkungan pendidikan.  
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1.4.4. Manfaat Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi peneliti lain atau 

 pihak lain yang tertarik dalam kajian pendidikan, terutama yang 

 berkaitan dengan motivasi siswa melalui kegiatan eksrakurikuler. 

 Bagi mahasiswa lain yang sedang melakukan penelitian serupa, 

 hasil ini juga dapat dijadikan sebagai acuan atau perbandingan 

dalam menyusun skripsi atau karya ilmiah lain yang membahas 

 topik-topik terkait motivasi siswa, peran guru, serta kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah. Penelitian ini dapat memberikan 

gambaran tentang guru menjalankan perannya yang  tidak hanya 

sebagai pendidik di kelas, tetapi juga sebagai pembina dalam 

kegiatan non akademik seperti ekstrakurikuler musik. 
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II. TINJAUAN  PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu yang terdapat dalam tinjauan pustaka menjadi dasar 

penting dalam mendukung dan memperkuat kajian yang sedang dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan penulis harus berkaitan dengan penelitian yang 

sebelumnya. Melalui tinjauan terhadap hasil-hasil penelitian yang relevan, 

peneliti dapat memahami perkembangan studi yang berkaitan dengan peran 

guru. motivasi siswa, dan kegiatan ekstrakurikuler khususnya dalam bidang 

musik. Beberapa hasil penelitian yang sebelumnya berkaitan dengan 

pembahasan ini akan diuraikan sebagai bahan perbandingan dan penguatan 

teori dalam penelitian ini. 

 Alfitriana dan Asfar Muniir (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Peran 

Guru Seni Budaya dalam mengembangkan Minat dan Bakat Siswa Pada 

Ekstrakurikuler Seni Musik di SMA Negeri 2 Pontianak”. Dalam penelitian 

ini berfokus pada guru yang berperan dalam mendampingi, membimbing 

serta mengarahkan siswa untuk menentukan minat dan bakat dalam mengikuti 

ekstrakurikuler khususnya bidang musik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeksripsikan peran guru seni budaya dalam mengembangkan minat dan 

bakat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler musik di SMA Negeri 2 

Pontianak, serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses tersebut. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa ada beberapa peran guru dalam 

mengembangkan minat dan bakat siswa diantaranya memfasilitasi 

pembelajaran, mengelola proses belajar, mendemonstrasikan materi musik, 

mengevaluasi hasil belajar, serta memotivasi siswa untuk mengembangkan 

potensinya di bidang musik. Dalam memotivasi siswa, peran guru sebagai 
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inspirator dan pendorong pengembangan sikap serta tingkah laku sesorang 

mengembangkan suatu potensi atau keterampilan dalam diri (Muniir, 2022 : 

2238). Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa keaktifan guru dalam 

membangun komunikasi dan relasi yang positif dengan siswa menjadi faktor 

penting dalam menumbuhkan minat dan bakat siswa di bidang musik. 

Relevansi yang terdapat dalam penelitian ini meninjau bagaimana peran guru 

mampu mempengaruhi motivasi dan partisipasi siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler musik.  

 Tina Jaya, Hilaluddin Hanafi, dan Irianto Ibrahim (2018) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengaruh Minat dan Motivasi Siswa dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Seni Musik  terhadap Hasil Belajar Seni Budaya di SMPN 29 

Konawe”. Dalam penelitian ini berfokus pada aktivitas, minat, dan motivasi 

siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler musik, serta bagaimana ketiga faktor 

tersebut mempengaruhi hasil belajar seni budaya di SMPN 29 Konowae 

Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat dan 

motivasi siswa serta pelaksanaan ekstrakurikuler musik terhadap hasil belajar 

seni budaya. Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan populasi seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler seni musik 

yang berjumlah 57 siswa. Peneliti menggunakan dua variabel independen dan 

variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara minat, motivasi, dan kegiatan 

ekstrakurikuler musik terhadap hasil belajar seni budaya, dengan kontribusi 

sebesar 70,6% (R² = 0,706). Secara khusus, variabel motivasi memberikan 

kontribusi sebesar 10,6% terhadap hasil belajar siswa. Relevansi dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil belajar seni budaya sebagai variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, guru tidak hanya menjadi fasilitator, tetapi 

juga berperan dalam membangun semangat dan dorongan internal siswa agar 

terlibat aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler seni musik. Seperti dijelaskan 

dalam jurnal tersebut, “Guru hendaknya menjadikan proses pelajaran seni 

budaya lebih menarik dan menyenangkan untuk meningkatkan minat dan 

motivasi siswa” (Jaya dkk., 2018:81). 
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Rina Murtyaningsih, (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Peranan 

Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa”. Dalam penelitian ini berfokus pada 

bagaimana tugas guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

motivator serta memahami karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan 

untuk menelusuri peran guru sebagai motivator dalam mendorong semangat 

belajar siswa agar tercapai hasil belajar yang optimal. Hasil penelitiannya, 

dijelaskan bahwa guru memiliki tanggung jawab penting untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, menyampaikan manfaat 

pembelajaran, memberi penghargaan dan komentar positif, serta merancang 

variasi kegiatan pembelajaran agar siswa merasa antusias dan terlibat secara 

aktif. Meskipun penelitian ini pada pembelajaran di kelas, namun relevansi 

penelitian ini memiliki prinsip-prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam 

ranah ekstrakurikuler. Dalam kegiatan musik yang membutuhkan konsistensi, 

semangat, dan rasa percaya diri, peran guru sebagai motivator menjadi sangat 

penting. Guru yang mampu menciptakan suasana latihan yang 

menyenangkan, memberikan pujian atau apresiasi atas usaha siswa, serta 

merancang kegiatan yang menantang dan bermakna dapat secara efektif 

menumbuhkan motivasi siswa untuk terus terlibat dalam kegiatan musik. 

Try Gunawan Zebua (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Teori 

Motivasi Abraham H. Maslow dan Implikasinya dalam Kegiatan Belajar 

Matematika”. Penelitian ini membahas tentang penerapan teori motivasi 

Abraham Maslow dalam kegiatan pembelajaran matematika. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan siswa secara bertahap mulai dari 

kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan, hingga aktualisasi diri 

dapat memberikan pengaruh positif terhadap proses belajar. Guru memiliki 

peran penting dalam memenuhi kebutuhan tersebut, misalnya dengan 

memastikan kondisi fisik siswa siap belajar, menciptakan suasana 

pembelajaran yang aman dan nyaman, membangun komunikasi yang baik, 

memberikan penghargaan, serta memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan potensi dirinya dalam pembelajaran matematika. Relevansi 

dalam penelitian ini ada pada kesamaan fokus tentang peran guru dalam 

memenuhi kebutuhan siswa untuk meningkatkan motivasi. Meskipun 
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penelitian tersebut dilakukan pada konteks pembelajaran matematika, konsep 

teori yang dipakai relevan dengan kegiatan ekstrakurikuler musik. 

 Edward P.Asmus (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Motivation in 

Music Teaching and Learning”. Penelitian ini membahas pengaruh guru 

musik terhadap motivasi siswa untuk berprestasi dalam musik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur dimensi atribusi siswa dalam musik dan tiga aspek 

besaran motivasi, yaitu komitmen pribadi terhadap musik, musik sekolah, dan 

musik dibandingkan dengan kegiatan lain. Jurnal ini secara eksplisit 

menyatakan bahwa "Multivariate analyses of variance revealed significant 

teacher effects on both the attribution dimensions and the aspects of 

motivation magnitude" (Asmus, 2021 : 18), yang menunjukkan bahwa guru 

memiliki dampak yang terukur pada bagaimana siswa mengatribusikan 

keberhasilan dan kegagalan dalam musik, serta pada tingkat motivasi secara 

keseluruhan. Hal ini sangat penting untuk memahami bagaimana guru di 

SMA Negeri 6 Metro dapat secara efektif. Hasil penelitian Asmus (2021) 

menunjukkan bahwa alasan utama yang disebutkan siswa untuk keberhasilan 

dan kegagalan dalam musik adalah usaha dan kemampuan musikal. Dengan 

berfokus pada pengembangan atribusi positif (misalnya, menekankan usaha 

dan kemampuan yang dapat dikembangkan) dan persepsi diri yang kuat 

(seperti self-efficacy dan self-determination), guru dapat menciptakan kondisi 

yang mendukung partisipasi berkelanjutan dan antusiasme siswa dalam 

kegiatan musik. 
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2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Ekstrakurikuler 

 Ekstrakurikuler atau biasa yang disebut eskul adalah aktivitas atau 

kegiatan tambahan yang dilakukan di luar jam pelajaran sekolah. 

Tujuannya untuk mendukung perkembangan kemampuan siswa secara 

lebih luas, baik dari segi wawasan, keterampilan, karakter, maupun dalam 

mengasah minat dan bakat dari setiap individu. Kegiatan ekstrakurikuler 

menjadi wadah bagi siswa untuk mengembangkan potensi diri sekaligus 

meraih prestasi yang bisa membawa nama baik sekolah. Dengan 

pengelolaan yang tepat, kegiatan esktrakurikuler mampu mengasah 

kecerdasan siswa dan membentuk pribadi yang kreatif, inovatif dan 

berkarakter (Pratama dkk., 2021:1040).  

 Menurut Nofianti, (2019:121) kegiatan ekstrakurikuler dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan dan potensi siswa, memperluas lingkungan belajar, 

serta mendorong kreativitas. Melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa tidak 

hanya belajar di kelas, tetapi siswa juga dapat belajar untuk bertanggung 

jawab dan meningkatkan semangat belajar secara menyeluruh. Kegiatan 

esktrakurikuler dianggap mampu memberikan dampak positif terhadap 

prestasi belajar siswa, karena mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif 

dan memiliki pengalaman belajar yang lebih luas. Dalam hal ini 

ekstrakurikuler menjadi wadah yang efektif untuk siswa dalam 

mengembangkan bakatnya dan tidak terbatas pada kurikulum formal. 

Ekstrakurikuler tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan tambahan, tetapi 

juga sebagai sarana pembinaan yang membantu sekolah dalam 

mengembangkan potensi, minat, bakat, dan karakter peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Septiyan dkk, (2025:73) yang menjelaskan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler menjadi bagian dari proses pengembangan diri 

siswa melalui aktivitas yang terarah dan mampu mendukung pembentukan 

keterampilan serta sikap positif di lingkungan sekolah.  
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 Salah satu bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah 

adalah ekstrakurikuler musik. Kegiatan ini merupakan wadah bagi siswa 

untuk belajar, berlatih, dan mengekspresikan kemampuan musikal yang 

dimiliki, baik secara individu maupun kelompok. Dalam pelaksanaannya, 

ekstrakurikuler musik di sekolah umumnya diwujudkan dalam bentuk 

paduan suara, band sekolah, dan kelompok ansambel musik. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa tidak hanya mempelajari unsur-unsur musik 

seperti nada, ritme, tempo, dan harmoni, tetapi juga belajar mengenai 

kekompakan, ketelitian, dan disiplin dalam proses latihan. Dengan 

demikian, ekstrakurikuler musik tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan bermusik siswa, tetapi juga untuk 

menumbuhkan berbagai sikap positif yang mendukung perkembangan 

kepribadian siswa. Kegiatan ini dapat melatih rasa percaya diri, tanggung 

jawab, kerja sama, konsentrasi, dan keberanian siswa untuk tampil di 

depan umum. Selain itu, suasana latihan yang menyenangkan dan 

interaktif juga dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti kegiatan 

sekolah. Sulistyowati (2024 : 20) menyatakan bahwa dalam pendidikan 

musik, guru memiliki peran untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman, santai namun tetap serius, sehingga siswa dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan lebih antusias dan termotivasi. 

2.2.3. Guru 

 Guru memiliki peranan yang penting dalam dunia pendidikan sebagai 

kunci keberhasilan proses belajar mengajar. Guru merupakan pendidik 

yang memiliki tugas utama dalam mendidik, mengajar, membimbing dan 

mengevaluasi peserta didik di semua jenjang pendidikan, mulai dari anak 

usia dini, pendidikan dasar hingga pendidikan menengah atas. Guru tidak 

hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga memiliki tanggung 

jawab besar dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, 

memberikan motivasi, serta menjadi teladan bagi siswa. Menurut 

pandangan lama yang ditulis oleh (Jainiyah dkk., 2023 : 1306), guru 
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diartikan sebagai pribadi yang “digugu dan ditiru” yang berarti segala 

ucapannya di percaya dan tingkah lakunya dijadikan teladan.  

 Peran guru dalam pendidikan sangat penting karena guru menjadi faktor 

utama yang mempengaruhi mutu peserta didik dan keberhasilan proses 

pembelajaran. Guru berperan aktif dalam memberikan ilmu pengetahuan, 

menanamkan nilai-nilai, serta membantu peserta didik dalam membentuk 

karakter dan keterampilan. Selain sebagai pengajar, guru dapat menjadi 

peran fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam proses pendidikan 

(Berliana dkk., 2024 : 108) .Guru juga diharapkan mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan, serta berperan 

sebagai panutan yang memberikan teladan bagi peserta didik. 

 Peran guru sebagai fasilitator dapat membantu siswa mengakses sumber 

belajar, memberikan bimbingan serta mendorong siswa untuk berkembang 

sesuai kebutuhannya. Peran guru dapat mencakup kemampuan yang 

membantu siswa mengakses sumber belajar, memberi bimbingan personal, 

dan memotivasi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan kreativitas (Mardiana dkk., 2024 : 247–248). Peran sebagai 

motivator terlihat ketika guru memberikan dorongan emosional, pujian, 

semangat, maupun penghargaan yang membuat siswa merasa diakui dan 

dihargai dalam proses belajar. Rasyuqa dan Hapudin berpendapat bahwa 

guru sebagai motivator memberikan dukungan terhadap emosional siswa 

melalui kalimat-kalimat yang mendorong semangat belajar, sedangkan 

sebagai perannya guru memberikan bimbingan, bantuan, dan fasilitas 

untuk mempermudah siswa memahami pelajaran (Rasyuqa & Hapudin, 

2024 : 293–296). Sementara itu, sebagai pembimbing guru tidak hanya 

membantu siswa dalam aspek akademik, tetapi juga mendampingi siswa 

ketika menghadapi kesulitan belajar, sehingga siswa dapat berkembang 

dengan lebih percaya diri. 
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2.2.3. Motivasi 

 Motivasi secara umum diartikan sebagai dorongan atau alasan seseorang 

melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan tertentu, baik dalam diri 

(intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik). Motivasi berasal dari kata dasar 

motif, yang berarti kekuatan dalam diri seseorang yang mendorongnya 

untuk bertindak. Dalam pandangan Sardiman dalam Arifin (2023:12), 

motif adalah dorongan atau usaha yang membuat seseorang terdorong 

melakukan suatu tindakan. Motif ini bisa dipahami sebagai tenaga 

penggerak yang muncul dari dalam diri individu untuk melakukan 

berbagai aktivitas agar mencapai tujuan tertentu.  

 Motivasi dalam konteks pendidikan tidak hanya dipahami sebagai 

dorongan untuk memulai suatu aktivitas, tetapi juga sebagai dorongan dari 

dalam diri yang memberi arah, semangat, dan ketekunan kepada peserta 

didik dalam mencapai tujuan belajar. Menurut Suparman dan Junaidin 

berpendapat bahwa motivasi belajar merupakan proses yang memberikan 

dorongan, arah, dan ketekunan pada perilaku individu dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung 

lebih berenergi dan bersemangat dalam mengikuti proses belajar 

(Suparman & Junaidin, 2023 : 3953–3954). Dengan demikian, motivasi 

menjadi unsur penting dalam pembelajaran karena berfungsi sebagai 

penggerak yang membantu siswa bertahan, berusaha, dan tetap fokus 

dalam mencapai hasil belajar yang optimal.  

2.2.4 Teori Hierarki Abraham Maslow 

 Pada konteks pendidikan, penerapan teori Maslow tidak hanya terbatas pada 

pembelajaran di kelas, tetapi juga dapat diimplikasikan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, termasuk ekstrakurikuler musik. Jika dikaitkan dengan 

ekstrakurikuler musik, peran guru sangat penting bukan hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivator yang 

menciptakan kondisi agar setiap tingkat kebutuhan siswa dapat terpenuhi. 

Motivasi bisa terbentuk sesuai dengan kebutuhan individu yang berbeda. 

Dalam  Teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow dalam bukunya (Trygu, 
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2021) menjelaskan bahwa motivasi manusia berkembang melalui tahapan 

kebutuhan yang tersusun secara berjenjang, dimulai dari kebutuhan yang 

paling dasar hingga kebutuhan tertinggi. Dalam teori kebutuhan Abraham 

Maslow terdapat 5 tingkat kebutuhan yang akan dicapai. Menurut Maslow 

dalam Aniyati (2023 : 72) tingkat kebutuhan paling bawah adalah 

kebutuhan fisiologis  dan yang paling atas dalah kebutuhan aktualisasi diri. 

Dengan demikian, pembahasan dari kebutuhan fisiologis sampai aktualisasi 

diri menjadi penting untuk menjelaskan bahwa keberhasilan guru dalam 

membina kegiatan ekstrakurikuler musik tidak hanya terlihat dari 

kemampuan siswa memainkan musik, tetapi juga dari tumbuhnya rasa 

nyaman, aman, percaya diri, kebersamaan, dan kesempatan siswa untuk 

mengembangkan bakat serta kreativitas bermusiknya. Berikut ini merupakan 

gambaran teori kebutuhan Maslow; 

 

Gambar 2.1. Teori Abraham Maslow 

Sumber: Logos Indonesia (Desember 2022) 

 

 Pada intinya teori Maslow adalah kebutuhan manusia yang tersusun dari 

satu hierarki. Manusia mempunyai lima tingkat hierarki kebutuhan, yaitu:  
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1). Kebutuhan Fisiologis  

 Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling dasar dalam hierarki 

kebutuhan Maslow.  Kebutuhan fisiologis berkaitan dengan kebutuhan 

dasar tubuh atau kenyamanan fisik pada tubuh manusia, misalnya 

makanan, minuman, pakaian, istirahat, kenyamanan tubuh, lingkungan 

yang mendukung aktivitas dan sebagainya (Trygu, 2021 : 92). Jika 

kebutuhan dasar fisik belum terpenuhi, maka seseorang cenderung sulit 

berkonsentrasi, kurang bersemangat, dan tidak optimal dalam menjalankan 

aktivitasnya.  

Dikaitkan dengan konteks pendidikan, kebutuhan fisiologis peserta didik 

memerlukan kondisi fisik dan lingkungan belajar yang mendukung agar 

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Siswa membutuhkan ruang 

yang nyaman, waktu belajar yang tidak terlalu melelahkan, kondisi tubuh 

yang sehat, serta sarana belajar yang memadai. Jika siswa merasa lapar, 

lelah, sakit, atau berada di lingkungan yang tidak nyaman, maka 

ketertarikan terhadap belajar dan motivasi belajarnya dapat menurun. 

Dalam konteks ekstrakurikuler musik, kebutuhan ini diwujudkan melalui 

penyediaan fasilitas yang mendukung dan memadai, seperti ruang latihan 

yang nyaman, ketersediaan alat musik, serta kondisi fisik siswa yang 

sehat. Guru berperan penting dalam memastikan kebutuhan dasar ini 

terpenuhi, misalnya dengan mengatur jadwal latihan serta memastikan alat 

musik siap digunakan. Sebagai contoh, guru dapat mengatur jadwal latihan 

setelah jam pelajaran dengan waktu yang wajar, memeriksa ketersediaan 

alat musik sebelum kegiatan dimulai, dan memberi kesempatan istirahat 

saat latihan berlangsung. 

 

2). Kebutuhan Rasa Aman 

Kebutuhan rasa aman merupakan kebutuhan untuk memperoleh 

perlindungan dari ancaman, rasa takut, tekanan, dan ketidaknyamanan, 

baik secara fisik maupun psikologis. Pada kebutuhan ini, individu 

membutuhkan situasi yang stabil, tertib, dan memberi perlindungan 
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terhadap dirinya. Rasa aman tidak hanya berarti terbebas dari bahaya fisik, 

tetapi juga mencakup perasaan tenang, tidak terancam, tidak 

dipermalukan, dan tidak mengalami kecemasan berlebihan. Dalam konteks 

pendidikan, kebutuhan rasa aman penting untuk siswa karena siswa 

memerlukan lingkungan belajar yang membuat siswa berani mencoba 

bertanya, berpendapat, dan mengekspresikan diri tanpa takut disalahkan 

secara berlebihan. Jika siswa merasa takut kepada guru atau khawatir 

direndahkan oleh siswa lainnya atau bahkan mendapat perundungan, maka 

motivasi, partisipasi, dan rasa percaya diri siswa akan menurun. Oleh 

karena itu, guru memiliki peran penting dalam membangun suasana 

belajar yang kondusif, tertib, dan aman bagi siswa. Dikaitkan dengan 

ekstrakurikuler musik, siswa perlu merasa aman dari rasa takut diejek atau 

dikritik berlebihan ketika sedang berlatih atau tampil. Guru berperan 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, memberi bimbingan dengan 

cara positif, serta mendukung siswa sebelum tampil di depan umum.  

 

3). Kebutuhan Sosial 

Kebutuhan sosial merupakan kebutuhan akan kasih sayang, cinta dan rasa 

dimiliki yang dapat diterima dalam berinteraksi baik secara kelompok 

hingga keluarga. Dari prerspektif teori hierarki kebutuhan Abraham 

Maslow, kebutuhan sosial berada pada tingkat ketiga setelah kebutuhan 

fisiologis dan rasa aman. Pada tahap kebutuhan ini individu mulai 

membutuhkan hubungan untuk saling komunikasi, penerimaan dalam 

lingkungan sekitar, dan keberadaan dirinya di tengah orang lain (Trygu, 

93:2021).  

 

Dikaitkan dengan pendidikan, kebutuhan ini seseorang merasa butuh akan 

hubungan sosial atau interaksi dengan siswa maupun interaksi siswa 

dengan guru. Penerapannya secara umum di sekolah, kebutuhan sosial ada 

ketika guru menciptakan suasana belajar yang mendorong interaksi positif 

antarsiswa. Ketika siswa merasa menjadi bagian dari lingkungan sekolah, 

siswa cenderung lebih nyaman, lebih terbuka, dan lebih terdorong untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Pemenuhan kebutuhan sosial dalam 
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ekstrakurikuler terjadi melalui kerja sama, interaksi, dan kebersamaan saat 

latihan maupun saat pentas/tampil.  

 
Guru dapat memfasilitasi pemenuhan kebutuhan ini dengan membentuk 

kelompok band, ansambel, paduan suara, membagi peran setiap kelompok 

secara adil, serta mendorong komunikasi yang saling menghargai. Guru 

juga perlu menunjukkan empati dan perhatian agar siswa merasa diterima 

oleh kelompoknya sekaligus menjaga keadilan agar tidak muncul 

kecemburuan dalam kelompok. Apabila kebutuhan sosial terpenuhi, siswa 

biasanya lebih kompak, merasa nyaman berada di kelompok musik, dan 

termotivasi untuk hadir serta berkontribusi.  

 

4). Kebutuhan Akan Harga Diri  

Kebutuhan akan harga diri merupakan kebutuhan untuk dihormati, 

dihargai dan mendapat pengakuan oleh orang lain. Pada kebutuhan ini, 

setiap individu ingin merasa bahwa dirinya memiliki kemampuan yang 

bernilai, dan layak mendapatkan penghargaan. Menurut hierarki Maslow, 

kebutuhan akan harga diri mencakup dua hal, yaitu penghargaan dari 

dalam diri seperti rasa percaya diri dan keyakinan atas kemampuan sendiri, 

serta penghargaan dari luar seperti pengakuan, apresiasi, dan 

penghormatan dari orang lain. 

 

Kebutuhan pendidikan ini terjadi saat siswa menghormati guru serta guru 

menghargai pencapaian siswa. Ketika siswa merasa dihargai, siswa akan 

lebih yakin terhadap kemampuannya, lebih termotivasi untuk belajar, dan 

lebih berani menunjukkan potensi yang dimiliki. Sebaliknya, perlakuan 

yang merendahkan, mempermalukan, atau mengabaikan kemampuan 

siswa menjadi tidak percaya diri. Dalam kegiatan ekstrakurikuler musik, 

siswa membutuhkan pengakuan dan penghargaan atas usaha dan 

kemampuan bermusiknya. Guru dapat memenuhinya dengan memberikan 

pujian, penghargaan, atau kesempatan tampil di acara sekolah. Misalnya 

seperti guru dapat mempercayai seorang siswa untuk menjadi vokalis, 

pemain solo, dirigen, atau koordinator kelompok musik sebagai bentuk 



20  
 

 
 

pengakuan atas kemampuan yang dimiliki. Ketika siswa merasa dihargai, 

siswa termotivasi untuk terus berlatih dan meningkatkan keterampilan 

bermusik. 

 

5). Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tertinggi dalam teori Maslow, yang 

mendapat pengakuan diri yang diperoleh dari kemampuan, skill, dan 

potensi yang dimiliki. Pada kebutuhan aktualisasi, individu tidak lagi 

sekadar ingin aman, diterima, atau dihargai, tetapi ingin menjadi versi 

terbaik dari dirinya sendiri. Aktualisasi diri berarti proses mewujudkan 

kemampuan yang ada dalam diri menjadi sesuatu yang nyata melalui 

tindakan, karya, dan pencapaian yang sesuai dengan potensi masing-

masing individu.  

 

Dalam pendidikan, aktualisasi diri terjadi ketika siswa diberi kesempatan 

untuk berpikir, berpendapat, berkreasi, dan mengembangkan bakatnya 

secara maksimal. Sekolah yang mendukung aktualisasi diri tidak hanya 

berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pengembangan potensi 

peserta didik. Guru memiliki peran sebagai fasilitator yang membuka 

ruang bagi siswa untuk menunjukkan kemampuan terbaiknya dan 

mencoba hal baru sesuai minat serta bakatnya. Dalam konteks 

ekstrakurikuler musik, siswa dapat menyalurkan bakat, keterampilan, dan 

kreativitasnya melalui kegiatan bermusik, baik latihan, aransemen, 

maupun penampilan.  

 

2.3 Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir adalah susunan alur pemikiran yang menjelaskan hubungan 

antara variabel-variabel penelitian berdasarkan teori-teori yang relevan. 

Kerangka ini menjadi landasan logis untuk memahami arah penelitian. 

Penyusunan kerangka pikir diawali dengan pengumpulan dan penguraian 

teori-teori yang berkaitan dengan topik penelitian. Teori-teori tersebut 
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kemudian dianalisis untuk menemukan keterkaitan yang relevan antara 

variabel yang diteliti. Kerangka pikir yang baik akan tersusun secara 

sistematis, didukung oleh teori yang kuat, dan memiliki alur yang jelas 

sehingga mampu meyakinkan pembaca bahwa hipotesis yang diajukan 

memiliki dasar yang logis dan ilmiah (Sugiyono 2019 : 95-96). Berikut 

adalah skema penelitian yang akan digunakan oleh peneliti: 

 

 
 

    Gambar 2.2. Kerangka Penelitian 

    Sumber: Sarah, 20 Agustus 2025 

 

 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menjelaskan hubungan antara peran guru 

dalam kegiatan ekstrakurikuler musik dengan motivasi siswa di SMA Negeri 6 

Metro melalui sudut pandang teori hierarki kebutuhan Maslow. Dalam penelitian 

ini, teori Maslow digunakan sebagai landasan peneliti untuk memahami peran 

guru berkaitan dengan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

musik. Guru seni budaya tetap menjalankan perannya sebagai praktik 
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pembelajaran pada umumnya, yaitu sebagai pengajar, pembimbing, fasilitator, dan 

motivator yang mengelola kegiatan latihan agar berjalan nyaman, aman, terarah, 

partisipatif, dan bermakna bagi siswa. Sudut pandang tersebut, peran guru dapat 

dianalisis melalui lima tingkatan kebutuhan dalam teori Maslow, yaitu kebutuhan 

fisiologis, rasa aman, sosial, harga diri, dan aktualisasi diri. Kebutuhan fisiologis 

terlihat ketika siswa merasakan kenyamanan secara fisik saat mengikuti latihan. 

Selanjutnya, suasana latihan yang tertib dan terarah menumbuhkan rasa aman 

pada diri siswa. Setelah itu, siswa menjadi lebih terbuka untuk berinteraksi, 

bekerja sama, dan membangun hubungan sosial dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Proses tersebut kemudian berkaitan dengan tumbuhnya rasa percaya diri, 

penghargaan, dan pengakuan terhadap kemampuan diri siswa. Pada tahap 

berikutnya, siswa memiliki kesempatan untuk mengekspresikan potensi, 

kreativitas, dan kemampuan bermusik sebagai bentuk aktualisasi diri. Dengan 

demikian, motivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler musik dipahami 

sebagai hasil dari proses pemenuhan kebutuhan yang dianalisis melalui teori 

hierarki kebutuhan Maslow berdasarkan peran guru dalam kegiatan 

ekstrakurikuler musik di SMA Negeri 6 Metro. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang dikumpulkan dengan 

literature review yang bersifat deskriptif dengan pendekatan induktif, di mana 

peneliti memulai dari pengamatan dan data lapangan, memanfaatkan teori 

yang ada sebagai penjelas (Panjaitan 2017 : 58). Penelitian ini berawal dari 

pengamatan dan berfokus pada deskripsi fenomena dengan analisis yang 

cenderung bersifat induktif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memahami makna, pengalaman, dan proses sosial secara mendalam. Dalam 

penelitian kualitatif, teori berperan sebagai landasan perspektif yang 

membantu peneliti menyusun pertanyaan, mengumpulkan, dan menganalisis 

data (Sahir 2022 : 43). Pendekatan ini bersifat holistik dan menyesuaikan 

dengan fenomena di lapangan, peneliti kualitatif memerlukan berbagai teori 

yang lebih lengkap. 

 

3.2 Lokasi penelitian 

 Lokasi penelitian merupakan tempat/lokasi yang dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi/data guna memecahkan masalah yang diteliti. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 6 Metro, yang beralamat di 

Jalan FKPPI No.1, Rejomulyo, Kecamatan Metro Selatan, Kota Metro, 

Lampung. Sekolah ini dipilih karena memiliki kegiatan ekstrakurikuler musik 

yang aktif dan berkembang, yang menjadi fokus utama penelitian.  
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3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah guru pembimbing ekstrakurikuler musik 

serta siswa kelas X dan Kelas XI di SMA Negeri 6 Metro yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler musik, dengan jumlah sebanyak 46 siswa. Pemilihan 

subjek ini didasarkan pada relevansi keterlibatan siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler musik yang menjadi fokus kajian penelitian. 

Objek penelitian ini adalah kegiatan ekstrakurikuler musik di SMA Negeri 6 

Metro. Kegiatan ini dilaksanakan satu kali dalam seminggu setelah proses 

pembelajaran reguler berakhir, dengan alokasi waktu 1 x 90 menit di hari 

kamis. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan musikal, melatih keterampilan teknis, serta menumbuhkan 

apresiasi siswa terhadap seni musik. Dalam kegiatan ini, guru berperan 

penting sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivator agar siswa dapat 

berpartisipasi secara aktif dan termotivasi untuk mengembangkan bakat. 

 

3.4 Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2019 : 137), sumber data merupakan subjek dari mana 

data dapat diperoleh, baik secara langsung melalui observasi dan wawancara 

maupun tidak langsung melalui dokumen dan arsip. Dengan kata lain, sumber 

data menjadi acuan utama peneliti dalam mengumpulkan informasi yang 

relevan, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan untuk mendukung proses 

analisis dan penarikan kesimpulan. Berikut sumber data yang dilakukan oleh 

peneliti: 

 3.4.1 Data Primer  

  Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti dari sumber asli, melalui teknik seperti wawancara, 

observasi, survei, atau eksperimen. Data ini biasanya dikumpulkan 

khusus untuk menjawab pertanyaan penelitian yang sedang 

dilakukan dan bersifat orisinal serta relevan. Kelebihan data primer 
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mencakup validitas tinggi dan kebaruan informasi, namun 

memerlukan biaya, waktu, dan tenaga yang lebih besar. 

  Data primer diperoleh secara langsung dari guru seni budaya serta 

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik di SMA 

Negeri 6 Metro. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

untuk menggali peran guru dalam menerapkan teori hierarki 

kebutuhan Maslow pada kegiatan ekstrakurikuler musik, observasi 

terhadap proses latihan untuk melihat peran guru dalam memenuhi 

kebutuhan siswa, serta dokumentasi sebagai data pelengkap. Data 

primer tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

mendalam mengenai implikasi penerapan teori hierarki kebutuhan 

Maslow melalui peran guru dalam kegiatan ekstrakurikuler musik, 

khususnya dalam menciptakan rasa aman, menumbuhkan rasa 

memiliki, dan mendorong aktualisasi diri siswa agar aktif dan 

konsisten mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik. 

 3.4.2 Data Sekunder 

  Data sekunder berasal dari sumber pihak lain dan sebelumnya sudah 

dikumpulkan serta terdokumentasi dalam bentuk seperti artikel 

jurnal, laporan statistik, buku, arsip, atau basis data. Data sekunder 

tidak dikumpulkan langsung oleh peneliti dan sering digunakan 

sebagai data pendukung atau pelengkap terhadap data primer, karena 

lebih mudah diakses dan lebih efisien dari segi waktu dan biaya. 

Data sekunder diperoleh dari literatur buku dan jurnal yang relevan 

dengan topik penelitian, seperti jurnal tentang peran guru, teori 

hierarki kebutuhan Abraham Maslow, serta dokumen sekolah yang 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler musik. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Observasi  

 Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan 

apabila sesuai dengan tujuan penelitian, dilakukan secara terencana, dicatat 

secara sistematis, serta dapat diuji reliabilitas dan validitasnya. Proses 

observasi bersifat kompleks karena melibatkan aspek biologis dan 

psikologis, di mana peneliti sangat bergantung pada pengamatan dan daya 

ingatnya. Observasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu observasi 

langsung, yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung tanpa bantuan 

alat terhadap gejala subjek, baik dalam situasi nyata maupun situasi buatan, 

dan observasi tidak langsung, yaitu pengamatan yang menggunakan alat 

bantu dalam situasi nyata maupun buatan (Hardani et al., 2020 : 125). 

 Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengamati proses 

pelaksanaan ekstrakurikuler musik di SMA Negeri 6 Metro, meliputi peran 

guru dalam memulai kegiatan, strategi yang diterapkan saat latihan, 

interaksi guru dengan siswa, serta respons dan motivasi siswa selama 

mengikuti kegiatan. Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh gambaran 

nyata tentang guru berperan dalam menumbuhkan motivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam ekstrakurikuler musik. 

 

3.5.2 Wawancara 

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menemukan permasalahan yang akan diteliti, atau ketika peneliti 

membutuhkan informasi yang lebih mendalam dari responden dengan 

jumlah yang relatif sedikit. Teknik ini berlandaskan pada laporan diri (self-

report), yaitu keterangan yang disampaikan responden berdasarkan 

pengetahuan dan keyakinan pribadi. Dalam konteks penelitian ini, 

wawancara digunakan untuk menggali informasi dari guru dan siswa yang 

terlibat dalam ekstrakurikuler musik di SMA Negeri 6 Metro, sehingga 

peneliti dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai peran guru dalam 
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menumbuhkan motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

tersebut. Wawancara menurut Sugiyono dibagi menjadi 2 jenis yaitu: 

 3.5.2.1 Wawancara Terstruktur 

 Wawancara terstruktur merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan ketika peneliti telah mengetahui secara pasti informasi 

apa yang ingin diperoleh. (Sugiyono 2023 : 195). Dalam 

pelaksanaannya, peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa 

daftar pertanyaan tertulis. Setiap responden diberikan pertanyaan 

yang sama, dan jawaban siswa dicatat oleh peneliti. Selain 

membawa instrumen sebagai pedoman, pewawancara juga dapat 

menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, atau 

materi pendukung lainnya agar proses wawancara berjalan lancar. 

Dalam penelitian ini, wawancara terstruktur digunakan untuk 

memperoleh informasi dari guru dan siswa terkait peran guru 

dalam kegiatan ekstrakurikuler musik di SMA Negeri 6 Metro. 

Melalui daftar pertanyaan yang telah disusun, peneliti dapat 

mengumpulkan data yang konsisten, terarah, dan mudah 

dianalisis untuk menggambarkan peran guru dalam memotivasi, 

membina, serta mendorong keaktifan dan konsistensi siswa dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik. Data tersebut 

selanjutnya dianalisis menggunakan perspektif teori hierarki 

kebutuhan Maslow sesuai dengan fokus penelitian. 

 3.5.2.2 Wawancara Tidak Terstruktur 

  Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang bersifat 

bebas, di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang disusun secara sistematis dan lengkap (Sugiyono 2023 : 

195). Pedoman yang digunakan hanya berupa garis besar 

permasalahan yang akan dibahas. Teknik ini sering digunakan 

pada penelitian pendahuluan untuk memperoleh informasi awal 

atau permasalahan yang ada pada objek penelitian, sehingga 

peneliti dapat menentukan variabel atau fokus yang akan diteliti. 
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Dalam pelaksanaannya, peneliti perlu memperhatikan situasi dan 

kondisi responden agar data yang diperoleh tetap valid. Dalam 

penelitian ini, wawancara tidak terstruktur digunakan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam 

mengenai pengalaman guru dalam membina siswa pada kegiatan 

ekstrakurikuler musik di SMA Negeri 6 Metro. Melalui 

wawancara ini, peneliti dapat menggali informasi tentang cara 

guru memotivasi siswa, menciptakan suasana belajar yang 

nyaman, serta mendorong keaktifan dan konsistensi siswa dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis oleh peneliti dengan menggunakan perspektif 

teori hierarki kebutuhan Maslow untuk melihat implikasi peran 

guru terhadap pemenuhan kebutuhan siswa. 

 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memanfaatkan dokumen tertulis, foto, rekaman, atau arsip lain yang relevan 

dengan fokus penelitian (Julhadi et al., 2022 :    74-75). Dalam penelitian 

ini, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait pelaksanaan 

ekstrakurikuler musik di SMA Negeri 6 Metro, seperti jadwal kegiatan, 

daftar hadir siswa, foto kegiatan, catatan evaluasi, dan arsip lain yang 

menunjukkan keterlibatan guru serta siswa. Melalui dokumentasi, peneliti 

dapat memperkuat data hasil wawancara dan observasi, sehingga diperoleh 

gambaran yang utuh mengenai peran guru dalam mendukung motivasi siswa 

mengikuti ekstrakurikuler musik. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Peneliti dalam penelitian kualitatif berperan sebagai instrumen utama yang 

memiliki fungsi untuk menentukan fokus penelitian, memilih narasumber 

sebagai sumber data, mengumpulkan data, menganalisis serta menafsirkan 
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data, hingga menarik kesimpulan dari temuan yang diperoleh. Pada penelitian 

kualitatif permasalahan, sumber data, maupun hasil yang diharapkan belum 

ditetapkan secara pasti sejak awal, maka peneliti sendirilah yang menjadi 

instrumen utamanya (Hardani et al., 2020 : 119). Namun, setelah fokus 

penelitian mulai terarah, dapat dikembangkan instrumen penelitian sederhana 

yang berguna untuk melengkapi data sekaligus membandingkannya dengan 

temuan yang diperoleh melalui pedoman observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

 3.6.1.  Pedoman Observasi 

 Pedoman observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati 

secara langsung proses kegiatan ekstrakurikuler musik di SMA 

Negeri 6 Metro, khususnya terkait dengan peran guru dalam 

memotivasi siswa. Melalui observasi, peneliti dapat melihat bentuk 

pembinaan, interaksi guru dengan siswa, suasana kegiatan, serta 

tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti latihan. Adapun lembar 

observasi yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

No Aspek yang di 

Observasi 

Indikator  

Peran Guru 

Hasil Observasi 

 

1. 

 

Kebutuhan Fisiologis 

 

  

a). Ketersediaan ruang 

latihan 

 

Guru 

menyiapkan dan  

memastikan 

ruang latihan 

yang  nyaman. 

 

 

 

  

b). Ketersediaan alat 

musik 

 

 

Guru 

menyediakan  

dan memastikan 

alat musik siap 

digunakan. 
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c). Istirahat sebelum 

ekstrakurikuler dimulai 

 

 

Guru 

memberikan 

waktu istirahat 

sebelum 

ekstrakurikuler 

dimulai 

 

 

 

 

2. 

 

 

Kebutuhan Rasa Aman 

  

a). Lingkungan kegiatan 

ekstrakurikuler musik 

 

Guru membuat 

suasana bebas 

bullying 

 

 

 

  

b). Lingkungan 

ekstrakurikuler musik 

yang bebas dari rasa 

takut/cemas 

 

Guru tidak 

memarahi siswa atau 

mempermalukan 

siswa ketika 

melakukan 

kesalahan saat 

kegiatan berlangsung 

 

 

 

  

c). Aturan dan tata tertib 

ekstrakurikuler musik 

 

Guru berkoordinasi 

dengan siswa untuk 

membuat aturan dan 

jadwal 

 

 

 

 

3. 

 

Kebutuhan Sosial 

 

  

a). Interaksi antara siswa 

dengan siswa dan siswa 

dengan guru 

 

Guru membagi 

adil dalam 

pembentukan 

kelompok musik 

 

 

 

 

 

 

  

b). Perhatian, empati dan 

kepedulian dari guru 

 

Guru mengajari 

dan memberi 

semangat saat 

kegiatan 

ekstrakurikuler 
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c). Hubungan antar siswa 

 

Guru 

menanamkan 

sikap saling 

menghargai dan 

kerja sama. 

 

 

 

 

4.  

 

Kebutuhan Akan Harga Diri 

 

  

a). Pemberian apresiasi 

 

Guru 

memberikan 

apresiasi 

 

 

 

  

b). Pemberian 

kesempatan memimpin 

dan mengelola 

ekstrakurikuler musik  

 

Guru membagi 

tugas dan 

tanggung jawab 

siswa dalam 

ekstrakurikuler 

musik 

 

 

 

  

c). Publikasi karya atau 

dokumentasi 

 

Guru membantu 

siswa untuk 

publikasi 

dokumentasi 

lomba ataupun 

kegiatan pentas 

musik 

 

 

 

 

5. 

 

Kebutuhan Aktualisasi Diri 

 

  

a). Kesempatan dalam 

memberi ide dan 

pendapat oleh siswa 

 

Guru memberi 

kesempatan 

kepada siswa 

dalam 

menyampaikan 

ide atau 

pendapat 
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b). Kesempatan dalam 

memilih 

 

Guru 

mendorong 

siswa untuk 

eksplorasi dan 

tidak membatasi 

kreativitas. 

 

 

 

Tabel 3.1 Pedoman Observasi 

(Sumber: Sarah, 2025) 

 

 

 3.6.2. Pedoman Wawancara 

 Pedoman wawancara adalah alat bantu berupa catatan yang berisi 

daftar pertanyaan yang telah disusun. Pedoman wawancara 

digunakan sebagai rujukan mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam dari guru pembina dan siswa yang terlibat dalam 

ekstrakurikuler musik di SMA Negeri 6 Metro. Wawancara 

dilakukan untuk memahami jawaban dari sudut pandang guru dan 

siswa serta pengalaman yang diperoleh oleh guru dan siswa selama 

ekstrakurikuler berlangsung. Adapun pedoman wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

Pedoman wawancara untuk guru seni budaya 

 

No 

 

 

Daftar Pertanyaan 

 

Jawaban 

 

1. 

 

Bagaimana Anda memastikan 

kebutuhan dasar siswa (misalnya 

tempat, waktu latihan dan fasilitas 

musik) terpenuhi selama kegiatan 

ekstrakurikuler musik berlangsung? 

 

 

 

 

2. 

 

Apakah Anda memiliki kebijakan 

tentang waktu istirahat selama 

latihan atau siswa yang memilih 

waktu untuk istirahat? 
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3.  

 

Apa yang Anda lakukan agar siswa 

merasa aman dan percaya diri saat 

mengikuti ekstrakurikuler musik? 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

Apa saja aturan yang Anda 

terapkan untuk menjaga kemananan 

selama penggunaan alat-alat 

musik? 

 

 

 

 

5. 

 

 

Bagaimana Anda membangun 

kebersamaan dan rasa kekeluargaan 

antara siswa dalam kegiatan  

ekstrakurikuler musik? 

 

 

 

6. 

 

 

Bagaimana Anda mengajak siswa 

untuk saling akrab dengan anggota 

baru ataupun anggota ekskul musik 

yang sudah lulus? 

 

 

 

7. 

 

Selain apresiasi, bentuk pengakuan 

apa yang menurut Anda yang 

efektif dalam membangun 

kepercayaan diri siswa? 

 

 

 

8. 

 

Menurut Anda apakah perlu siswa 

ditugaskan untuk menjadi 

pemimpin dalam suatu sesi latihan? 

dan apa alasannya? 

 

 

. 

 

 

9. 

 

Bagaimana cara Anda membantu 

siswa dalam mengembangkan 

potensi musik siswa hingga bisa 

tampil di sekolah ataupun lomba? 

 

 

 

 

10. 

 

Bagaimana Anda memberi ruang 

bagi siswa untuk mengeksplorasi 

kreativitas siswa (misalnya, 

membuat aransemen baru atau lagu 

sendiri)? 

 

 

 

Tabel 3.2 Instrumen Wawancara Guru 

(Sumber: Sarah, 2025) 
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Pedoman wawancara untuk siswa 

 

No 

 

 

Daftar Pertanyaan 

 

Jawaban 

 

1. 

 

Apakah fasilitas musik di sekolah 

sudah mendukung latihan Anda? 

 

 

 

 

2. 

 

Apakah Anda merasa aman dari 

bullying dari teman-teman saat 

mengikuti ekstrakurikuler musik? 

 

 

 

 

3. 

 

Ceritakan bagaimana pergaulan 

Anda dengan teman-teman dan 

guru dalam estrakurikuler musik? 

Apakah merasa diterima dengan 

baik? 

 

 

 

 

4. 

 

Apakah kamu merasa dihargai 

ketika berhasil tampil atau belajar 

hal baru dalam musik? 

 

 

 

 

5. 

 

Apakah Bapak/Ibu Guru 

memberikanmu kesempatan untuk 

berkreasi, misalnya membuat 

aransemen lagu sendiri? 

 

 

 

Tabel 3.3  Instrumen Wawancara Siswa 

(Sumber: Sarah, 2025) 
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3.6.3. Dokumentasi 

 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data melalui berbagai 

dokumen dan arsip yang berkaitan dengan ekstrakurikuler musik di 

SMA Negeri 6 Metro. Dokumentasi berfungsi sebagai data 

pendukung yang dapat memperkuat hasil observasi dan wawancara, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

peran guru dan motivasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler musik. 

Adapun dokumentasi yang di perlukan dalam penelitian ini, 

diantaranya: daftar kehadiran siswa, jadwal kegiatan ekstrakurikuler 

musik, dokumentasi selama kegiatan, baik saat latihan berlangsung 

maupun saat latihan untuk lomba, dan beberapa dokumentasi prestasi 

siswa, seperti piagam ataupun sertifikat mengikuti lomba. 

 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

 Keabsahan data menjadi hal penting yang harus diperhatikan dalam penelitian 

kualitatif. Pada penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama 

sehingga tingkat subjektivitasnya lebih tinggi. Oleh karena itu, diperlukan 

langkah untuk memastikan data yang diperoleh benar-benar objektif dan 

dapat dipercaya. Salah satu cara yang umum digunakan adalah triangulasi, 

yaitu proses pengecekan data melalui berbagai pendekatan.  

 Triangulasi dapat dilakukan dengan beberapa teknik, antara lain: (1) 

triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi yang diperoleh dari 

berbagai informan seperti guru, siswa, kepala sekolah, orang tua, atau pihak 

terkait lainnya; (2) triangulasi metode, yaitu membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi; (3) triangulasi peneliti 

(investigator), yaitu membandingkan data yang dikumpulkan oleh lebih dari 

satu peneliti atau dengan cara peneliti mencari data dari berbagai sumber; 

serta (4) triangulasi teori, yaitu menggunakan berbagai teori relevan untuk 

mengkaji data sehingga hasilnya lebih kaya dan tidak bergantung pada satu 
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teori saja (Moleong dalam Fazilla, 2001:75-76). Dalam penelitian pendidikan, 

keabsahan data dapat diperkuat melalui triangulasi.  

 

3.8 Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses menyusun dan mengolah informasi yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, catatan lapangan, atau dokumen 

lainnya agar dapat dipahami (Sugiyono, 2019 : 319). Dalam penelitian 

kualitatif, proses ini dilakukan secara bertahap mulai dari tahap awal 

pengumpulan data hingga penelitian selesai. Tahapan analisis mencakup 

pencatatan hasil temuan, pengelompokan, pengkategorian, serta penafsiran 

data untuk menghasilkan informasi yang bermakna dan dapat digunakan 

dalam menjawab fokus penelitian. Berikut merupakan teknik analisis data 

dalam penelitian yang dilakukan: 

 3.7.1 Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah tahap penting dalam proses penelitian, 

seperti pondasi yang menentukan kekuatan dan kesesuaian dengan 

hasil penelitian. Tahap ini meliputi kegiatan mencari, 

mengumpulkan, serta merekam informasi yang relevan dengan fokus 

atau tujuan penelitian (Sugiyono, 2023 : 323). Data dapat diperoleh 

melalui berbagai metode, seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentas. Proses pengumpulan data harus dilakukan secara 

sistematis dan terencana agar informasi yang diperoleh benar-benar 

mendukung analisis dan pembahasan penelitian. 

 3.7.2 Reduksi Data  

  Reduksi data bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam mengolah 

data dan memahami informasi yang diperoleh di lapangan. Reduksi 

data merupakan upaya untuk menyeleksi, memfokuskan, dan 

menyaring informasi sehingga hanya data yang dianggap penting, 

relevan, dan mendukung tujuan penelitian yang dipertahankan 
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(Sugiyono 2023 : 351). Dengan data yang telah direduksi, peneliti 

dapat menghindari kelebihan informasi yang tidak perlu, serta dapat 

memfokuskan analisis pada aspek-aspek yang esensial. 

 3.7.3 Penyajian Data  

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui 

uraian naratif, bagan, diagram hubungan antar kategori, ataupun 

flowchart (Sugiyono, 2023 : 325)  Dengan adanya penyajian data, 

peneliti dapat lebih mudah menafsirkan temuan, menarik 

kesimpulan, serta merencanakan langkah analisis selanjutnya 

berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh. Penyajian data juga 

berperan penting dalam menjaga hasil penelitian, sehingga informasi 

yang disampaikan tidak hanya akurat tetapi juga jelas dan 

terstruktur.  

 3.7.4 Penarikan Kesimpulan 

  Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2023 : 329), tahap 

akhir dalam analisis data kualitatif adalah proses penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap 

awal biasanya masih bersifat sementara dan dapat berubah apabila 

tidak didukung oleh bukti yang kuat dari proses pengumpulan data 

selanjutnya. Hasil akhir yang diperoleh dapat berupa temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada, seperti deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang semula belum jelas menjadi lebih jelas serta 

hubungan sebab-akibat. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian, teori hierarki kebutuhan Abraham 

Maslow, peran guru tercermin melalui pemenuhan lima kebutuhan siswa, yaitu 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan akan 

harga diri dan aktualisasi diri. Guru memenuhi kebutuhan fisiologis dengan 

memberikan waktu istirahat, makan, minum, dan ibadah, serta menyiapkan ruang 

latihan yang nyaman. Kebutuhan rasa aman dan sosial terlihat dari suasana latihan 

yang tertib, hubungan yang positif antara guru dan siswa, serta kerja sama 

antarsiswa dalam kelompok. Sementara itu, kebutuhan penghargaan dan 

aktualisasi diri terlihat melalui pemberian apresiasi, kesempatan berpendapat, 

evaluasi yang membangun, serta ruang bagi siswa untuk mencoba, 

mengeksplorasi, dan mengembangkan keterampilan bermusik melalui praktik 

langsung dan kolaborasi alat musik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan teori hierarki 

kebutuhan Maslow melalui peran guru dalam kegiatan ekstrakurikuler musik 

mampu mendukung motivasi, rasa percaya diri, partisipasi aktif, dan 

pengembangan potensi siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa guru 

perlu terus mengelola kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya sebagai tempat latihan 

keterampilan musik, tetapi juga sebagai ruang pendidikan yang mampu memenuhi 

kebutuhan siswa secara menyeluruh agar perkembangan kemampuan, karakter, 

dan motivasi belajar siswa dapat berkembang dan berkelanjutan secara optimal. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut adalah beberapa saran yang 

dapat diterapkan agar pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler musik dapat berjalan 

lebih optimal dan berkelanjutan; 

1) Saran bagi sekolah, diharapkan pihak sekolah dapat terus meningkatkan 

dukungan terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik, khususnya dalam 

penyediaan dan perawatan sarana serta prasarana pendukung pembelajaran 

musik. Sekolah juga disarankan untuk menambahkan visi misi untuk 

pembelajaran seni budaya yang sudah memiliki fasilitas lengkap. Selain 

itu sekolah dapat, memberikan kebijakan yang konsisten terkait jadwal dan 

pemanfaatan ruang latihan agar kegiatan ekstrakurikuler dapat berlangsung 

secara optimal. Selain itu, pihak sekolah diharapkan dapat memberikan 

ruang dan kesempatan yang lebih luas bagi siswa untuk menampilkan hasil 

kegiatan ekstrakurikuler musik dalam berbagai kegiatan sekolah, sehingga 

motivasi dan rasa percaya diri siswa dapat semakin meningkat. 

 

2) Saran bagi guru seni budaya, diharapkan dapat mempertahankan dan 

mengembangkan strategi pembelajaran. Guru disarankan untuk terus 

menciptakan suasana belajar yang aman, kondusif, dan kolaboratif, serta 

memberikan apresiasi dan kepercayaan kepada siswa sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. Selain itu, guru dapat memperluas variasi 

materi dan bentuk kegiatan musik agar siswa semakin terdorong untuk 

mengekspresikan kreativitas dan mengaktualisasikan diri sesuai minat dan 

bakatnya. 

 

3) Saran bagi siswa, diharapkan dapat memanfaatkan kegiatan 

ekstrakurikuler musik sebagai sarana untuk mengembangkan minat, bakat, 

dan potensi diri di bidang seni musik. Siswa disarankan untuk 

berpartisipasi secara aktif, menjalin kerja sama yang baik dengan teman 

dan guru, serta tidak ragu untuk mengekspresikan kemampuan dan 

kreativitas dalam proses pembelajaran musik. 
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